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[ KATA PENGANTAR ]

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas
terselesaikannya buku ajar Sosiologi Pangan ini. Buku
ini disusun sebagai panduan komprehensif bagi
mahasiswa sosiologi, pertanian, gizi, maupun
kebijakan publik untuk memahami bahwa pangan
bukan sekadar urusan biologis, melainkan sebuah
arena sosiopolitik yang kompleks.

Di era globalisasi ini, meja makan kita telah
menjadi titik temu antara petani lokal, korporasi
multinasional, dan algoritma digital. Melalui 16 bab
yang tersaji, buku ini mengajak pembaca untuk
membongkar realitas di balik piring makan kita mulai
dari sejarah rezim pangan, ketimpangan agraria,

hingga etika konsumsi di era modern.



Harapan penulis, buku ini tidak hanya menjadi
referensi akademik, tetapi juga menjadi pemantik bagi
mahasiswa untuk menjadi "konsumen yang sadar"
dan "aktor perubahan" demi mewujudkan kedaulatan

pangan di Indonesia.
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SOSIOLOGI PANGAN:

KONSEP, RUANG LINGKUP,
DAN PARADIGMA

Tujuan Instruksional Umum

Setelah menyelesaikan bab ini, mahasiswa diharapkan

mampu:

1. Mendekonstruksi pangan dari sekadar kebutuhan
biologis menjadi fakta sosial yang kompleks.

2. Menganalisis keterkaitan antara struktur sosial

dengan sistem pangan global.



PERSPEKTIF TEORETIS

DALAM KAJIAN PANGAN

Tujuan Instruksional

Setelah mempelajari bab ini, mahasiswa diharapkan

mampu:

1. Membedakan pendekatan Fungsionalisme, Teori
Konflik, dan Interaksionisme dalam konteks
pangan.

2. Menerapkan teori Distinction dari Pierre Bourdieu
untuk menganalisis gaya hidup konsumsi.

3. Mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan masing-

masing paradigma teoretis.



EVOLUSI SISTEM PANGAN

DAN REZIM PANGAN DUNIA

Tujuan Instruksional

Setelah menyelesaikan bab ini, mahasiswa diharapkan

mampu:

1. Menganalisis transisi sejarah pangan dari era pra-
industri hingga era globalisasi.

2. Menjelaskan teori Rezim Pangan (Food Regimes) dan
relevansinya terhadap struktur ekonomi politik

dunia.



BAB 4

STRUKTUR AGRARIA DAN
MASYARAKAT PERDESAAN

Tujuan Instruksional

Setelah menyelesaikan bab ini, mahasiswa diharapkan

mampu:

1. Menjelaskan konsep  struktur agraria dan
pengaruhnya terhadap sistem pangan.

2. Menganalisis relasi kuasa antara aktor-aktor sosial
di perdesaan (petani, tuan tanah, dan negara).

3. Mengidentifikasi dampak diferensiasi sosial dan
konversi lahan terhadap ketahanan pangan

nasional.



EKONOMI POLITIK AGRIBISNIS

DAN KORPORATISASI PANGAN

Tujuan Instruksional

Setelah menyelesaikan bab ini, mahasiswa diharapkan

mampu:

1. Menjelaskan transformasi pangan dari kebutuhan
dasar menjadi komoditas global.

2. Menganalisis peran Perusahaan Multinasional
(MNC) dalam rantai pasok pangan.

3. Mendeskripsikan konsep konsentrasi pasar dan
dampaknya terhadap kedaulatan petani dan

konsumen.



GENDER, PEREMPUAN,

DAN KEDAULATAN PANGAN

Tujuan Instruksional

Setelah menyelesaikan bab ini, mahasiswa diharapkan

mampu:

1. Menganalisis pembagian kerja seksual (sexual
division of labor) dalam sistem pangan domestik dan
pertanian.

2. Menjelaskan konsep ekofeminisme dalam konteks

pelestarian benih dan biodiversitas.



EKONOMI POLITIK

DISTRIBUSI PANGAN
DAN PASAR

Tujuan Instruksional

Setelah menyelesaikan bab ini, mahasiswa diharapkan

mampu:

1. Memahami perbedaan antara pasar sebagai
mekanisme ekonomi dan pasar sebagai institusi
sosial.

2. Menganalisis peran aktor perantara (middlemen)

dalam rantai distribusi pangan di Indonesia.



KETAHANAN, KEMANDIRIAN,

DAN KEDAULATAN PANGAN

Tujuan Instruksional

Setelah menyelesaikan bab ini, mahasiswa diharapkan

mampu:

1.

Membedakan secara konseptual dan ideologis
antara Ketahanan Pangan (Food  Security),
Kemandirian Pangan (Food Resilience), dan

Kedaulatan Pangan (Food Sovereignty).

. Menganalisis politik kebijakan pangan di Indonesia

dari masa ke masa.



MASALAH KEMISKINAN,

KELAPARAN, DAN
KERAWANAN PANGAN

Tujuan Instruksional

Setelah menyelesaikan bab ini, mahasiswa diharapkan

mampu:

1. Menjelaskan teori Entitlement (Hak) dari Amartya
Sen dalam konteks kelaparan.

2. Menganalisis fenomena "Paradoks Pangan" di

tengah masyarakat agraris.



PANGAN, BUDAYA,

DAN AGAMA

Tujuan Instruksional

Setelah menyelesaikan bab ini, mahasiswa diharapkan

mampu:

1. Menganalisis peran pangan sebagai simbol
identitas budaya dan etnisitas.

2. Menjelaskan konstruksi sosial di balik konsep
"halal", "haram", dan tabu makanan dalam berbagai
agama.

3. Mendeskripsikan keterkaitan antara pangan lokal

dengan sistem kepercayaan dan ritus siklus hidup.



BAB 11

KONSUMSI DAN
DIFERENSIASI KELAS SOSIAL

Tujuan Instruksional

Setelah menyelesaikan bab ini, mahasiswa diharapkan

mampu:

1. Menjelaskan teori Conspicuous Consumption dari
Thorstein Veblen.

2. Menganalisis konsep "Selera" (Taste) sebagai
instrumen distingsi kelas menurut Pierre Bourdieu.

3. Mengidentifikasi pergeseran gaya hidup konsumsi

pangan pada kelas menengah urban di Indonesia.



MCDONALDIZASI DAN

MODERNITAS PANGAN

Tujuan Instruksional

Setelah menyelesaikan bab ini, mahasiswa diharapkan

mampu:

1. Menjelaskan konsep McDonaldizasi menurut
George Ritzer.

2. Menganalisis dampak  standarisasi  pangan
terhadap keragaman budaya lokal.

3. Mengidentifikasi manifestasi irasionalitas di balik

sistem pangan yang rasional.



GERAKAN SOSIAL PANGAN

DAN SISTEM ALTERNATIF

Tujuan Instruksional

Setelah menyelesaikan bab ini, mahasiswa diharapkan

mampu:

1. Menjelaskan akar sosiologis munculnya gerakan
pangan alternatif (Alternative Food Networks).

2. Menganalisis perbedaan strategi antara gerakan
Slow Food dan kedaulatan pangan.

3. Menilai potensi dan tantangan pertanian perkotaan
(Urban Farming) sebagai solusi kerawanan pangan

kota.



ETIKA PANGAN DAN

KEAMANAN PANGAN

Tujuan Instruksional

Setelah menyelesaikan bab ini, mahasiswa diharapkan

mampu:

1. Menganalisis dilema etis di balik penggunaan
teknologi rekayasa genetika (GMO).

2. Menjelaskan pergeseran nilai sosial terhadap
kesejahteraan hewan (animal welfare) dan hak-hak
biotik.

3. Mendeskripsikan sosiologi limbah pangan (food

waste) dalam masyarakat konsumsi.



PANGAN DI ERA DIGITAL:

MEDIA, KONTEN, DAN
EKONOMI GIG

Tujuan Instruksional

Setelah menyelesaikan bab ini, mahasiswa diharapkan
mampu:

1. Menganalisis fenomena komodifikasi konten

pangan di media sosial (Mukbang dan Food
Vlogging).



MASA DEPAN SOSIOLOGI

PANGAN DI INDONESIA

Tujuan Instruksional

Setelah menyelesaikan bab ini, mahasiswa diharapkan

mampu:

1. Menganalisis tantangan regenerasi petani di tengah
arus urbanisasi dan modernisasi.

2. Mengevaluasi dampak perubahan iklim terhadap
ketahanan sosial-ekonomi masyarakat agraris.

3. Merumuskan konsep sistem pangan berkelanjutan
yang mengintegrasikan kearifan lokal dengan

inovasi sosial.
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Media, Departemen Sosiologi.
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2009), kemudian melanjutkan studi Master of Public
Health (MPH) dengan fokus Gizi Masyarakat di
FKKMK Universitas Gadjah Mada (lulus 2012). Gelar
Doktor (Dr.) di bidang Ilmu Pangan berhasil beliau
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Fokus penelitian dan pengabdian masyarakat
beliau banyak mengangkat potensi pangan lokal dan
kesejahteraan masyarakat pesisir, termasuk studi
mengenai identifikasi bahan pangan lokal di
Kampung Ayapo serta pemanfaatan limbah pangan
untuk peningkatan gizi keluarga. Melalui buku ajar ini,
beliau mengintegrasikan perspektif ilmu pangan
dengan realitas sosial untuk memberikan pemahaman
yang komprehensif mengenai sosiologi pangan di

Indonesia.
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1S -
‘ :

APA YANG SEBENARNYA
ADA DI ATAS PIRING MAKAN KITA?

Pangan bukan sekadar urusan kalori, nutrisi, atau pengisi perut yang lapar.
Di balik sebutir nasi atau sepotong roti, terdapat jaringan relasi kuasa, sejarah
kolonialisme, ketimpangan agraria, hingga algoritma digital yang mendikte
selera kita, Buku Sosiologi Pangan ini membedah anatomi sistem pangan kita
dari ladang hingga meja makan. Melalui 16 bab yang komprehensif, penulis
mengajak Anda menjelajahi:
* Bagaimana Korporasi global mengendalikan benih dan masa depan
petani kecil.
e« Mengapa kelas sosial menentukan apakah kita makan untuk bertahan
hidup atau untuk pamer status.
¢ Dampak McDonaldisasi dan budaya digital (Mukbang) terhadap cara
kita berinteraksi secara sosial.
+ Tantangan kedaulatan pangan di tengah ancaman Krisis iklim dan
regenerasi petani di Indonesia.

Dilengkapi dengan teori sosiologi klasik hingga kontemporer, studi kasus
lokal, dan rencana pembelajaran mandiri, buku ini adalah referensi wajib bagi
mahasiswa dan siapa saja yang ingin memahami politik di balik setiap suapan
makanan mereka. "Karena pangan adalah instrumen politik paling intim dalam
hidup manusia."
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